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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Ekstrak Kombinasi Rimpang Kunyit (Curcuma domestica) dan Kulit Batang 

Faloak (Sterculia quadrifida R.Br) memiliki sifat fisikokimia sebagai 

berikut: 

a. Mempunyai kelarutan dalam pelarut polar seperti etanol dan aquadest 

b. Titik didih : 70 0C 

c. Massa jenis : 0,772 gr/mL. 

d. Tingkat keasaman (pH) : 6 

e. Organoleptik 

1) Rasa pahit  

2) Aroma menyengat 

3) Warna Kuning 

5.1.2 Ekstrak kombinasi Ekstrak Kombinasi Rimpang Kunyit (Curcuma 

domestica) dan Kulit Batang Faloak (Sterculia quadrifida R.Br) 

mengandung kelompok senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin. 

5.2 Saran 

5.2.1 Penulis menyarankan menggunakan variasi pelarut yang berbeda untuk 

mengetahui kelarutan ekstrak yang diteliti, serta penelitian pada analisis 

tingkat keasaman (pH) ekstrak menggunakan alat pH analitik. 

5.2.2 Penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca 

sebagai bahan pedoman untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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